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PENENTUAN AWAL WAKTU SALAT
A. Dasar Hukum Penentuan Awal Waktu Salat

Secarasyar'i, salat yang diwajibkan (salat maktubah) itu menyaun
waktu-waktu yang telah ditentukan (sehingga tenikfi sebagai ibadah
muwaqqgat Walaupun tidak dijelaskan secara gamblang waldktunya, namun
secardsyari, al Qur'an telah menentukannya. Sedangkan peajelaaktu-waktu
salat yang terperinci diterangkan dalam hadis-hisdisi. Dari hadis-hadis waktu
salat itulah, para ulama Figh memberikan batastasba waktu salat dengan
berbagai cara atau metode yang mereka asumsikak umenentukan waktu-
waktu salat tersebut.
1. Dasar Hukum dari al-Qur'an
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' Ahmad Izzuddin,llmu Falak Praktis Semarang: Pustaka Rizki Putra bekerjasama
dengan Pustaka al-Hilal, Cet. ke-2, 2012, him. 78.

2 Departemen Agama RAI-Quran dan TerjemahannyaSemarang: Al-Waah, 1995,
him. 138.

22



23

Artinya: Maka apabila kamu telah menyelesaikaratgalu), ingatlah
Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di wakberbaring.
Kemudian apabila kamu telah merasa aman, makaadldak
salat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya gsaladalah
fardu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yemiman.

Pada ayat sebelumnya (surat anaNiayat 102) dijelaskan
mengenai salat dalam keadaan gawat (dalam ayaitakss bagaimana
salat ketika sedang berperang). Selanjutnya padé @y dijelaskan
tentang keharusan berzikir, agar mereka yang settag keadaan gawat
itu tidak lupa mengingat Allah walaupun kegawatamg dialami begitu
mencekam. Ketika dalam keadaan normal kita berzlkiam keadaan
duduk, tapi dalam keadaan gawat ini kita boleh ikigrdalam keadaan
berdiri, duduk, maupun berbaring. Setelah kegawbé&atalu dan keadaan
telah menjadi aman, maka kita diperintahkan unal&tsdengan khusyuk
sebagaimana yang biasa dilakukan dalam keadaanahaasuai rukun
dan syaratnya serta memenuhi sunnah dan waktu-maktyang tepat,
karena sesungguhnya salat itu sejak dahulu hingiggrang sampai waktu
yang akan datang adalah kewajiban yang ditentukektunya atas orang-
orang yang beriman, sehingga tidak dapat diabatk@ak juga dilakukan
setelah masanya berlalu.

Kata mauditan ( Usis ) terambil dari katavaqtwaktu (<85 ).
Dari segi bahasa kata ini digunakan dalam artishakair kesempatan atau
peluang untuk menyelesaikan satu pekerjaan. Se@dgt mempunyai

waktu dalam arti ada masa di mana seseorang hagngemsaikannya.

> M. Quraish ShihabTafsir al-Mishbah volume 2, Jakarta: Lentera Hati, Cet. ke- 2,
2004, him. 569-570.
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Apabila masa itu berlalu, maka pada dasarnya lbgtigh waktu salat itu.
Ada juga yang memahami kata ini dalam arti kewajibgang
bersinambung dan tidak berubah, sehingga firman4Nghukiskan salat
sebagakitazban maugtan ( Y s WS ) berarti salat adalah kewajiban yang
tidak berubah, selalu harus dilaksanakan, dan foakah gugur apapun
sebabnyA.

Dalam tafsir al-Maigi disebutkan alasan Allah mengemukakan
diwajibkannya memelihara salat di dalam setiap &aad hingga dalam
keadaan takut dan meskipun harus dengan jalan rashgaya:

15 58 30 LS (psiaall e i€ 350l o

Wagata al-‘amala yagituhuwawaqggatahu tautan: memilih suatu
pekerjaan dan menentukan waktu untuk menyelesadekerjaan itu.
Yakni, di dalam hukum Allah, salat adalah suatu #&évan yang
mempunyai waktu-waktu tertentu dan sebisa mungiiushdilaksanakan
di dalam waktu-waktu itu. Melaksanakan salat pad&tunya, meskipun
dengan digasar tetapi syaratnya terpenuhi, adahbth Ibaik daripada
mengakhirkannya agar dapat melaksanakannya desggusne’

Hikmah dari ditentukannya waktu-waktu salat itu,reke
perkara yang tidak mempunyai waktu-waktu tertentasdnya tidak
diperhatikan oleh kebanyakan ordh§alat yang lima itu dilaksanakan di

dalam waktu-waktu tertentu agar orang mukmin selalgat kepada

*Ibid, him. 570.
®> Ahmad Mutafa al-Maagi, Tafsir al-Maragy, juz 4, tp., tt., him. 143.
®Ibid, him. 144.
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Tuhannya di dalam berbagai waktu, sehingga kelergahidak
membawanya kepada perbuatan buruk atau mengablegkaikan. Bagi
orang yang ingin menambah kesempurnaan di dalaat-saht nafilah

dan zikir hendaknya memilih waktu-waktu tertentingasesuai dengan

kondisinya’
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Artinya: Maka sabarlah kamu atas apa yang merelkak&a, dan
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum tbtatahari
dan sebelum terbenamnya dan bertasbih pulalah wa#tu-
waktu di malam hari dan pada waktu-waktu di siaragi,h
supaya kamu merasa senang.

Firman-Nyawa sabbf bizamdi Rabbika( <k sy 7w 5 ) dan
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dapat dipahataird pengertian
umum perintah bertasbih dan bertahmid, menyucikam demuji Allah

dengan hati, lidah maupun perbuatan.

" Ibid.
® Depag Rlpp.cit him. 492.
° M. Quraish Shihatop.cit, volume 8, him. 399.
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Ada juga ulama yang memahami perintah bertasbilartber
perintah melaksanakan salat, karena salat menggrtdshih, penyucian
diri dan pujian-Nya. Bila dipahami demikian, makgatdi atas dapat
dijadikan Isyarat tentang waktu-waktu salat yandetdpkan Allah.
Firman-Nya qabla ruli* asy-syamsi( =il ¢k Jd ) sebelum terbit
Matahari mengisyaratkan salat Subwla, gabla al-guiibi (<&l J& 5)
dan sebelum terbenamnya adalah salat Amwt,al-laili ( Jd Ul ) pada
waktu-waktu malam, menunjuk salat Magrib dan Isgalangkamyraf an-
nahari ( Ul <Lkl ) pada penghujung-penghujung siang adalah waktu
Zuhur!®

Kataarraf (<l_kl ) adalah bentuk jamak dasraf ( <k ) yaitu
penghujung. la digunakan untuk menunjuk akhir peyadban awal dari
siang dan awal pertengahan aKfirWaktu Zuhur masuk dengan
tergelincirnya Matahari yang merupakan penghujuag @ertengahan
awal dan awal dari pertengahan aKfir.

Kataana' (+4 ) adalah bentuk jamak dari kate’ ( Ul ) yakni
waktu. Perbedaan redaksi perintah bertasbih sebtdunt dan sebelum

terbenamnya Matahari, oleh al-Biga'i dipahami selbagyarat tentang

"% 1bid, him. 399-400.

! Siang dimulai dari Matahari terbit sampai terben&iang dibagi menjadi dua bagian
yang disebut awal siang dan akhir siang. Awalgidimulai saat Matahari terbit dan berakhir saat
Matahari mencapai titik tertinggi/zenit, sedangkhir siang dimulai saat Matahari meninggalkan
titik tertinggi/zenit dan berakhir saat Mataharbtenam.

2 M. Quraish Shihapp.cit, him. 400.



27

keutamaan salat di waktu malam, karena waktu tatsabalah waktu

ketenangan tetapi dalam saat yang sama berat wfitaksanakar®

. Q.S. al-Is#”: 78
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Artinya: Dirikanlah salat dari sesudah Matahargéfincir sampai gelap
malam dan (dirikanlah pula salat) Subuh. Sesunggulsalat

Subuh itu disaksikan (oleh malaikat).

Ayat ini menuntut Nabi saw. dan umatnya dengan m@ikan
bahwa: Laksanakanlah secara bersinambung, lagaisdsngan syarat-
syarat dan sunnahnya semua jenis salat yang wajilsesudah Matahari
tergelincir, yakni condong dari pertengahan langampai muncul
gelapnya malam, dan laksanakanlah pula sepertQitdan/ bacaan di
waktu al-fajr, yakni salat Subuh. Sesunggguhnya Qur'an/ bacaaaldu
al-fajr, yakni salat Subuh itu adalah bacaan, yakni salag disaksikan
oleh para malaikat. Dan pada sebagian malam badgurbertahajudlah
dengannya, yakni dengan bacaan al-Quran itu, denkata lain

lakukanlah salat tahajud sebagai suatu ibadah taembkewajiban, atau

sebagai tambahan ketinggian derajat bagimu, mudalahan dengan

" Ibid.
1 Depag Rlpp.cit.him. 436.
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ibadah-ibadah ini Tuhan Pemelihara dan Pembimbingrangangkatmu
di hari kiamat nanti ke tempat yang terpdii.

Katali dulik ( &5 ) terambil dari katalalaka (<2 ) yang bila
dikaitkan dengan Matahari, seperti bunyi ayat imaka ia berarti
tenggelam, atau menguning, atau tergelincir @amgahnya. Ketiga makna
ini ditampung oleh kata tersebut, dan dengan demila mengisyaratkan
secara jelas dua kewajiban salat, yaitu Zuhur dagrM, dan secara
tersirat ia mengisyaratkan juga tentang salat Akarena waktu Asar
bermula begitu Matahari menguning. Ini dikuatkagi ldengan redaksi
ayat di atas yang menghinggakan perintah melakeas®sat sampajasaq
al-lail ( Jd s~¢ ), yakni kegelapan malam. Demikian tulis al-Biga'i
Ulama Syi'ah kenamaan, Thabathaba’i, berpendapgaw#®a dulik asy-
syamsi ifi gasaq al-laili ( 8 Gue I (il d4la ) mengandung empat
kewajiban salat, yakni ketiga yang disebut al-Bigken salat Isya yang
ditunjuk oleh gasaq al-lail Pendapat serupa dikemukakan juga oleh
ulama-ulama lair®

Dalam Tafsir Ibnu Kar disebutkan: Allah swt. berfirman
kepada Rasulullah saw. seraya menyuruhnya mengarjakalat-salat
fardlu pada waktu-waktunya, “ Dan dirikanlah salati sesudah Matahari

tergelincir”. Ibnu ‘Abbas berkata, “ Yakni tergetin Matahari”. Pendapat

!5 M. Quraish Shihabp.cit.,volume 7, him. 523.
'®Ibid, him. 523-524.
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senada dikemukakan pula oleh Ibnu ‘Umar, lbnu M&sAl-Hasan, Al-
Dahhak, dan lainnya. Pendapat itu pun dipilih oleh 18atir’

Katagasaq( é~<¢ ) pada mulanya berarti penuh. Malam dinamai
gasaq al-lailkarena angkasa dipenuhi oleh kegelapannya. Aig gangat
panas atau dingin, yang panas dan dinginnya teresg/engat seluruh
badan, dinamai juggasaq demikian juga nanah yang memenuhi lokasi
luka. Semua makna-makna itu dihimpun oleh kepentfhan

Firman-Nyaqur'an al-fajr ( il 08 ) secara harfiah berarti
bacaan (al-Qur'an) di waktu fajar, tetapi karenatagi berbicara dalam
konteks kewajiban salat, maka tidak ada bacaanbwsda saat fajar
kecuali bacaan al-Qur'an yang dilaksanakan palaektdengan membaca
al-Fatihah ketika salat Subuh. Dari sini semua fs&nsunnah atau syi'ah
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan istilahdialiah salat Subuh.
Penggunaan istilah khusus ini untuk salat fajarekaria mempunyai
keistimewaan tersendiri, bukan saja karena ia dikak oleh para
malaikat, tetapi juga karena bacaan al-Qur'an psetaua rakaat salat
Subuh dianjurkan untuk dilakukan secpiaar (suara yang terdengar juga
oleh selain pembacanya). Di samping itu salat Sumlddah salah satu
salat yang terasa berat oleh para munafik karerdumga pada saat
kenyamanan tidut’

d. Q.S.Hid: 114

7 Abu al-Fidi’ Ismail bin Kasir al-Qurasya ad-Dimasydhafsir Ibnu Kair, juz 4, Dar al-
Kutub al-Misriyah, tt., him. 333.

8 M. Quraish Shihalpp.cit, him. 524.

" bid, him. 524.
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Artinya: Dan dirikanlah sembahyang itu pada ket siang (pagi dan
petang) dan pada permulaan malam. Sesungguhnyaagpenb
perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) penbuat
perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi oxagg yang
ingat.

Ayat ini mengajarkan: Dan dirikanlah salat dengaratur dan
benar sesuai dengan ketentuan, rukun, syarat dgeralstsunnahnya pada
kedua tepi siang yakni pagi dan petang, atau Subuwinr dan Asar dan
pada bagian permulaan daripada malam yaitu Maguniblgya, dan juga
bisa termasuk witir dan tahajad.

Katazulafan( 4 ) adalah bentuk jamak dari katalfah (44 )
yaitu waktu-waktu yang saling berdekatan. Katauzdalifati tempat
mengambil batu untuk melontar ketika melaksanakaf, dinamai
demikian karena dia berdekatan dengan Mekah dadeka&tan juga
dengan Arafah. Ada juga yang memahami kata inindadeti awal waktu
setelah terbenamnya Matahari. Atas dasar itulahamaknyak ulama

memahami salat di waktu itu adalah salat yang sidakkan pada waktu

gelap, yakni Magrib dan Isy&.

%0 Depag Rlpp.cit him. 344-345.
2L M. Quraish Shihalpp.cit.,volume 6, him. 354.
2 |bid, him. 356.
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Pakar-pakar tafsir sepakat menyatakan bahwa sadaig y
dimaksud ayat ini adalah salat wajib. Demikian Alr@bi. Mereka hanya
berbeda pendapat menyangkut pengertian keduaitewj3 Berkata ‘Al
bin Abi Talhah bahwa menurut Ibnu ‘Abbas yang dimaksud dengkat s
pada waktu kedua tepi siang ialah salat Subuh dkt Blagrib, sedang
menurut alHasan ialah salat Subuh dan salat Asar. Namun Mbljahi
berkata bahwa yang dimaksud ialah salat Subuhaanhzuhur dan Asar.
Adapun salat pada bagian permulaan malam, menbmut ‘Abbas yang
dimaksud ialah salat Isya tetapi menurut pendapHiaaan ialah Magrib

dan Isya*

. Q.S. al-Bagrah: 238
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Artinya: Peliharalah semua salat(mu), dan (petilsdr) salat wusthaa.
Berdirilah untuk Allah (dalam salatmu) dengan khusy

Ada dua perintah yang terkandung dalam ayat inifuya
memelihara semua salat lima waktu dan memelihatat S&/uda.

Memelihara salat adalah melaksanakannya dengan n tekarta

23 .

Ibid.
24 Abu al-Fidi’ Ismail bin Kasir al-Qurasya ad-Dimasydjiyjz 2, him. 462-463
% Depag Rlpp.cit him. 58.
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berkesinambungan sesuai dengan tuntunan agama,nyakrenuhi rukun,
syarat, dan sunnah-sunnahnya tanpa meninggalkapusat

SalatWuga adalah salah satu dari salat yang lima. Para ulama
mengatakan bahwal- wuga bisa diartikan dengan salat yang terletak di
tengah-tengah waktu salat yang lima atau bisa glieydikan dengan salat
yang utama. Oleh sebab itu para ulama berselisiigpat dalam hal mana
yang disebut dengan salat pertengahan dan manggndadisebut dengan
salat yang utama. Tetapi menurut pendapat yanggokliat mengatakan
bahwa yang dimaksud dengan silatsa adalah salat As&.

f. Q.S.ar-Rm:17-18
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Artinya: Maka bertasbihlah kepada Allah di wakturkaberada di petang
hari dan waktu kamu berada di waktu Subuh. Dan-Ngglah
segala puji di langit dan di Bumi dan di waktu kaberada pada
petang hari dan di waktu kamu berada di waktu Zuhur

Ayat ini adalah petunjuk kepada hamba-hamba Allgara
bertasbih kepada-Nya pada petang hari di waktu mad&an datang
dengan gelapnya dan pada pagi hari dimana siang rakayinari Bumi.

Dan hendaklah tasbih itu diikuti dengahrtad, pujian kepada Allah yang

%6 M. Quraish Shihatgp.cit, volume 1, him. 485. Lihat juga Ahmad Mafa al-Ma#gi,
op.cit, juz 1, him. 197.

%" Lihat Ahmad Mutafa al-Ma#gi, ibid, him. 200.

8 Depag Rlpp.cit him. 643.
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telah menciptakan langit dan Bumi, pada petangysarg gelap dan siang
hari yang terang’

Ulama memahami ayat di atas sebagai Isyarat tenteahkdu-
waktu salat, yang dimulai dengan salat Asar danrMagang ditunjuk
oleh katatumgin ( us<3 ) saat Matahari baru saja akan terbenam dan atau
sesaat setelah terbenam, lalu disusul dengan Salaih yang ditunjuk
oleh katatusbisin ( 0s~<=3) kemudian salat Isya, yang ditunjuk oleh kata
‘asyiyyan ( Lie ) dan salat Zuhur yang ditunjuk oleh kaizhirzn
(050ek23). 30

2. Dasar Hukum dari al-Hadis
a. Hadis dari Jabir bin Abdullah
Ji ool plus 5 ale 4l (Lo il () 1 4l &bl oumy A e s o
panl) oela A Geedll Al Y cpa el Liad aliad 8 Al JWEd LSl e
ol sela & 4l o 5 IS Jh Jla s peasl) Lad aliad 8 4l W
laad a8 1 a8 cLiall ola o5 uadll Can 5 Goa o pral) liad Aliad o8 ;Ui
O oadl) b aliab 8 i JlE | el eela o 3080 (e s sliall L
had aliad o8 18 elall axll (e osla 3 adl) phaw 1 JE Sl sadll (3
panll Lad aliad o8 J@ jaell sela &3 Al o 5 IS Jh la (s jedall
sela o ale J Al laaly Wy o jaall sela &3 aglie o 5 JS Jh jla (s

JS.AA\ u.IA o;l; e.l ;L&’J\ LA.;AS d,-.d‘ QL dlﬁ j‘ ’d:\” L) Q_XA.J u.IA ;L&’J\

#® Abu al-Fidi’ Ismail bin Kasir al-Qurasya ad-Dimasyqup.cit., juz 5, him. 352.
% Ibid, him. 26.
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Artinya: Dari Jabir Ibn Abdullah «fyallahu ‘anhu menerangkan:
“Bahwasanya Nabsallallahu ‘alaihi wa sallam didatangi Jibril
di waktu Zuhur, lalu berkata kepada Nabi: “Wahailhdmnmad,
bangunlah untuk salat’. Maka Nabi pun mengerjakalats
Zuhur di ketika telah tergelincir Matahari. Kemaudli Jibril
datang lagi kepada Nabi di kala Asar, lalu berkaaada Nabi:
“Wahai Muhammad, bangunlah untuk salat”. Maka Naibn
salat Asar di ketika bayangan sesuatu benda samjanga
dengannya. Sesudah itu Jibril datang lagi di wakagrib lalu
berkata kepada Nabi: “Wahai Muhammad, bangunlalukunt
salat”. Maka Nabi mengerjakan salat Magrib di ketilelah
terbenam Matahari. Kemudian datang lagi Jibrikelika salat
Isya, lalu berkata: Wahai Muhammad, bangunlah urstailat!
Maka Nabi pun bersalat ketika telah hilang mega amer
Kemudian Jibril datang di waktu Subuh lalu berkk&pada
Nabi: Wahai Muhammad, bangunlah untuk salat. MaledoiN
pun mengerjakan salat Subuh di kala telah ber$mar. Pada
keesokan hari Jibril datang lagi pada waktu Zulalu berkata
kepada Muhammad untuk salat; Wahai Muhammad, baaigun
untuk salat. Maka Nabi pun bangu untuk salat Zuhuetika
bayangan sesuatu pada hari itu sama panjang déegadanya.
Di waktu Asar Jibril datang lagi lalu berkata: Yauvammad,
bangunlah untuk salat. Maka Nabi pun salat Asaketika
bayangan sesuatu telah dua kali sepanjangnya. Ruwéagrib
Jibril datang lagi lalu menyuruh Nabi salat. MakabNpun salat
di waktu Matahari telah terbenam. Kemudian Jibatasg lagi
untuk Isya, lalu menyuruh Nabi salat. Maka Nabi matat di
ketika telah lewat sedikit separuh malam (di ketédah lewat
sepertiga malam). Kemudian Jibril datang lagi urubuh lalu
menyuruh Nabi salat. Maka Nabi pun salat di ketétah terang
sinar cahaya pagi. Setelah itu Jibril berkata dam@ndua waktu
ini, itulah waktu masing-masing salat.” (H.Rardad, an-Nasi
dan at-Tirmzi)

Hadis ini, kata al-Bukhari adalah hadis yang pasagih dalam
urusan waktu salat, atau tentang Jibril memberkahwaktu salat kepada

Nabi 32

1 Muhammad bin Ali bin Muhammad asy-Syaukaajl al-Awar, Jilid 1, Beirut: Dar al-
Kitab, tt., him. 435.
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b. Hadis dari Abdullah bin ‘Amr
g B by agle Al lea ) Jgmay O JB e ) (pm ) yee (o ) e e
el gy pumall jumny lla alslS Ja il Jb (IS 5 el il 3 13 gl
G eliall 530a ¢ gy 308 iy alle oyl $a i g5 el sl Al
o) 5 ) mailladlai alle jadll & slb (e maall 3a Gy s Jan Y1 Q) Cauas
33((‘;5“_M

Artinya:  Dari Abdullah bin ‘Amr berkata: rasulah bersabda: waktu
Zuhur apabila tergelincir Matahari sampai bayangpbg
seseorang sama dengan tingginya yaitu selama beaiang
waktu Asar dan waktu Asar selama Matahari belumgueimg,
dan waktu Magrib selama syafak belum terbenam daktuv
Isya sampai pertengahan malam dan waktu Subuh rfajai
menyingsing sampai Matahari belum terbit (HR Mu3lim

B. Konsep Awal Waktu Salat dalam Perspektif Figih danAstronomi
1. Konsep Awal Waktu Salat dalam Perspektif Figih
a. Waktu Salat Zuhur

Dari hadis Jabir bin Abdullah dan hadis dari Abdulbin ‘Amr,
diketahui bahwa waktu Zuhur bermula dari tergetimga Matahari dari
tengah-tengah langit dan berlangsung sampai bagasseguatu itu sama
panjang dengan bendanya, selain bayangan sewakjeliteir. Akan
tetapi disunnahkan mengakhirkan salat Zuhur dasgl amaktunya pada
saat terik Matahari sangat panas hingga tidak nmeerggu kekhusyuan.
Sebaliknya, disunnahkan menyegerakan salat Zuhuia psaat-saat

dimana sinar Matahari tidak terlalu parias.

% Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddied§pleksi Hadis-Hadis Hukum jjlid 2,
Semarang: Pustaka Rizki Putra, Cet. ke -3, 2004, 44.

% Abu alHusain Muslim bin aHajjaj al-Qusyairi an-Naibiri, Saziz Muslim, jilid 2,
Beirut Libanon: Dar al-Kutub al-limiah, 1994, hi&47.

% sayyid SabigFigih Sunnahjuz 1,Semarang:Toha Putra, tt., him. 85.
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Al-Hafiz dalam kitab Fat: al-Bari mengatakan, “Para ulama
berbeda pendapat tentang batas pengunduran pedaksaalat Zuhur.
Ada yang mengatakan sampai bayang-bayang itu nkerképanjangan
satu hasta setelah tergelincir. Ada pula yang ntakga seperempat dari
tinggi bendanya. Ada lagi yang berpendapat bahwmeati mencapai
sepertiganya. Ada pula yang mengatakan seperdua, masih ada lagi
pendapat-pendapat lain. Akan tetapi, pendapat ydaqgpt dipegang
adalah bahwa hal itu berbeda-beda melihat suasaam dklim masing-
masing daerah, dengan syarat tidak sampai kepéitavektu salat.*

An-Nawawi berkata: semua sahabat kami (ulama-ulama
Syafi‘iyah) menetapkan, bahweawal (tergelincirnya Matahari itu ialah
condongnya Matahari dari pertengahan langit kelakdearat), ditandai
dengan mulai memanjangnya bayangan sesuatu, seseladlumnya
pendek. Apabila kita ingin mengetahui, apakah Matiatelah tergelincir
ataukah belum, tancapkanlah sepotong tongkat ditateah yang datar di
tengah-tengah terik Matahari dan tandailah ujungabgannya, sesudah
itu perhatikan; jika bayangan itu berangsur kurangatalah bahwa
Matahari belum lagi tergelincir. Tetapi apabila #agan itu bertambah,
maka Matahari telah tergelincir. Bayangan itu tdekeg-kadang
berangsur-angsur habis semuanya dan terkadangektidak®

Empat imam mzhab sepakat bahwa awal waktu Zuhur adalah

ketika Matahari sudah tergelincir dan tidak bolafassebelum Matahari

35 i
Ibid.
% Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieny.cit, him. 45.
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tergelincir. Akan tetapi menurut Syafi‘i dan Malilgalat menjadi wajib
dengan tergelincirnya Matahari sebagaijub muwassahingga panjang
bayangan benda sama dengan tinggi benda tersedmutjtudah akhir
waktunya. Sedangkailanafi berpendapat: Kewajiban salat dikaitkan
dengan akhir waktunya. Salat pada awal waktunytadannati’

b. Waktu Salat Asar

Waktu salat Asar bermula apabila bayang-bayangisueida itu
telah sama panjang dengan benda itu sendiri ditarbbgangan waktu
tergelincir dan berlangsung sampai terbenamnya hait¥

Akhir waktu Zuhur adalah permulaan waktu Asar. Okaliena
itu, orang yang tidak salat Zuhur hingga bayanganda sama dengan
tinggi bendanya, ia harus mengulangi salat Zuhueniut Syafi‘i:
Barang siapa mengerjakan salat Zuhur dan menykéesaalatnya ketika
bayangan suatu benda sama dengan tinggi bendaakg ia dipandang
telah salat pada waktunya. Sesudah itu masuk waddn. Para sahabat
Hanafi berpendapat: Awal waktu Asar adalah ketikgahgan suatu
benda dua kali lebih panjang daripada tinggi betedsebut, sedangkan
akhir waktunya adalah ketika Matahari terberfam.

Dalam Syara&: Muslim Nawawi mengatakan, “Menurut sahabat

kami, waktu Asar ada lima macam; (1) waktu fadilghu utama, (2)

8" Abu Abdullah bin Abdurrahman ad-Dimasyqi adfbani asy-Syafi'i, Raimatu al-
Ummabh fi Ikhtizfi al-A'immah Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah, Cet. ke-1, 198¥m. 27.

** Sayyid Sabiqop.cit.,him. 85.

% Abu Abdullah bin Abdurrahman ad-Dimasyqi ad¢blani asy- Syafi'iop.cit.,him. 27.
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waktu ikhtiar atau biasa, (3) wakfjawaz yakni diperbolehkan tanpa
makruh, (4) waktu diperbolehkan tapi makruh, dgna@ktu uzur.*

Yang dimaksud dengan waktudiiah adalah mengerjakan salat
Asar pada awal waktunya. Dan waktu ikhtiar berlangs sehingga
bayang-bayang sesuatu itu dua kali panjangnya. Waktaz bermula
dari akhir waktu ikhtiar sampai kuningnya cahayatdhari. Waktu
makruh adalah dari saat kuningnya cahaya Matahaggh terbenam.
Sedang waktu uzur adalah waktu Zuhur bagi orangg ydiberi
kesempatan untuk menjamak salat Asar dengan Zdisehabkan dalam
perjalanan atau karena hujan. Melakukan salat pada kelima waktu
ini disebutada’i, yakni mengerjakan pada waktunya. Akan tetapa jik
salat Asar dikerjakan di luar waktu yang lima tbrde seperti
terbenamnya Matahari, maka salatnya itu disqbd#’i .**

c. Waktu Salat Magrib

Waktu Magrib mulai dari Matahari terbenam dan tersenyi di
sebelah ufuk barat dan berlangsung sampai terbemarsyafak atau
awan merah. Salat Magrib boleh diakhirkan pelakaanga sebagaimana
yang dikatakan oleh Nawawi dala®yara: Muslim “Para ulama di
kalanganashab kami berpendapat bahwa pendapat yang membolehkan
pengunduran salat Magrib selama syafak belum leagapah lebih kuat

sehingga ia dapat dilakukan pada waktu mana sajalaisela waktu itu.

0 Sayyid Sabigep.cit, him. 139.
41 .
Ibid.
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Seseorang tidak berdosa jika menangguhkan salatitMagri awal
waktunya.*?

Menurut Maliki: waktu salat Magrib adalah ketikaatdhari
terbenam. Tidak boleh diakhirkan darinya. Mengewaktu Magrib,
Syafi'i memiliki dua pendapat. Pendapat yang dipgara ulama niab
Syafi'i mutaakhir yaitu: akhir waktu Magrib adalaetelah hilangnya
mega merah. Sedangkan pendagdanafi dan Hambali: Magrib

mempunyai dua waktt?.

d. Waktu Salat Isya

Wasuknya waktu salat Isya, yaitu mulai hilangnyagang/ang
berwarna merah sampai pertengahan méfam.

Syafak adalah warna merah yang muncul sesudah ibladaka,
apabila ia sudah hilang, masuklah waktu Isya. D&mniknenurut Syafi'i
dan Maliki. Sementara itiJanafi danHambali berpendapat: Waktu Isya
dimulai sejak hilangnya cahaya putih sesudah hilgagnega meraf?.

Penyebab perbedaan itu berpangkal pada lsy&@fagq yang
mengandung arti ganda (isytirak) dalam bahasa Asaberti kata fajar,

di dalam bahasa Arab memiliki dua arti. Demikiaggkatasyafaq ada

2 yahya bin Syaraf an-Nawawi ad-Dimasyqi asy-Syaffahiz Muslim bi Syaki an-

Nawawi juz 5, Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah, tt., hlr@4.

28.

“3 Abu Abdullah bin Abdurrahman ad-Dimasyqi adrbani asy-Syafi'i,op.cit, him. 27-

4 Sayyid Sabigep.cit.,him. 85.
“5 Abu Abdullah bin Abdurrahman ad-Dimasyqi adfbani asy-Syafi'iop.cit, him. 28
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syafaq @amar dansyafaq abyd. Sudah tentu, terbenamnggafaq abyd
adalah setelasyafaq @mar pada permulaan malafh.

e. Waktu Salat Subuh

Waktu Subuh dimulai dari datangnya fajar sampabitieya
Matahari.

Empat mahab sepakat bahwa awal waktu Subuh adalah terbitnya
fajar kedua, yaitu fajar sadik yang cahayanya bensdi ufuk dan tidak
ada gelap sesudahnya. Sedangkan akhir waktunya digiidn adalah
ketika hari sudah terang. Akhir waktu yang dipedd@an untuk salat
Subuh adalah terbit Matah&fi.

Dalam hal waktu Subuh, para ahli Figh berselisimdagat
mengenai waktu pilihan untuk salat Subuh. Ahli Figlfah, Abu
Hanifah, dan pengikutnyaauri, dan jumhur ulama Irak berpendapat
bahwa melaksanakan salat Subuh ketika sinar swuafapak itu lebih
bagus. Sedang menurut Malik, Syafi'i dan pengikatnphmad bin
Hanbal, AbuSaur, dan Dawud melakukan salat Subuh ketika akaiam

adalah lebih bagu¥.

2. Konsep Awal Waktu Salat dalam Perspektif Astronomi

a. Waktu Salat Zuhur

4 Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad ibRusyd al-Quubi al-
Andalusi,Bidayah al-Mujtahid wa Nihyah al-Mugqtaid, juz 1, Dar al-Fikr, tt, him. 69.

4" Muhammad bin Abdurrahman Ad-Dimasyqp.cit, him. 51.

* Abu al-Walid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad ibnusf® al-Qurthubi al-
Andalusi,op.cit him. 70.
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Matahari dikatakan tergelincir apabila bibir piramgbagian luarnya
yang di sisi timur telah berhimpit dengan meridfarAwal waktu Zuhur
dirumuskan sejak seluruh bundaran Matahari menlkgga meridian,
biasanya diambil sekitar 2 menit setelah lewataértepri>°

Waktu Zuhur dimulai saat Matahari terlepas daik #&ulminasi atas,
atau Matahari terlepas dari meridian langit. Meggirbahwa sudut waktu itu
dihitung dari meridian, maka ketika Matahari di m™&n tentunya
mempunyai sudut waktu 0° dan pada saat itu waktumekkan jam 12
menurut waktu hakiki.

Pada saat ini waktu pertengahan belum tentu mekkamujam 12,
melainkan kadang masih kurang atau bahkan sudah ki jam 12
tergantung pada nilai equation of time (e). Olehrekanya, waktu
pertengahan pada saat Matahari berada di meridMeridian Pass)
dirumuskan dengan MP = 12 — e. Sesaat setelah wakéh sebagai
permulaan waktu Zuhur menurut waktu pertengahanvesiu ini pula lah
sebagai pangkal hitungan untuk waktu-waktu salanjea>

b. Waktu Salat Asar

49 Meridian adalah lingkaran besar yang melalui kuargit utara, Zenit, kutub langit
selatan, dan nadir kembali ke kutub langit utaiagkaran ini membagi bola langit menjadi dua
bagian sama besar, yaitu bola langit bagian tinaur ltbla langit bagian barat. Tepat di lingkaran
inilah benda-benda langit dinyatakan berkulminaguhyiddin Khazin, Kamus Iimu Falak
Jogjakarta: Buana Pustaka, 2005, him. 44-45. Ljinga Abdul Jamil,llmu Falak (Teori dan
Aplikasi) Jakarta: Amzah, 2009, him. 8. Ahmad Musonihifiu Falak Metode Hisab Awal Waktu
Shalat, Arah Kiblat, Hisab Urfi dan Hisab Hakiki AWwBulan cet-1, Yogyakarta: Teras, 2011,
him. 71.

%0 Susiknan Azhari,llmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Mode
Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, Cet. ke-2, 200@,. 66.

*1 Muhyiddin Khazin,llmu Falak dalam Teori dan Praktikrogyakarta: Buana Pustaka,
Cet. ke-3, 2008, him. 88.
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Ketika Matahari berkulminasi atau berada di Mend{@wal waktu
Zuhur) barang yang berdiri tegak lurus di permuk&mi belum tentu
memiliki bayangan. Bayangan itu akan terjadi malaakdai lintang tempat
dan nilai deklinasi Matahari itu berbeda.

Panjang bayangan yang terjadi pada saat Matahakulbenasi
adalah sebesar tan ZM, di mana ZM adalah jaraktsamhara zenit dan
Matahari ketika berkulminasi di sepanjang Meridigakni ZM = [LT-DM]
(jarak antara zenit dan Matahari adalah sebesgahautlak lintang tempat
dikurangi deklinasi Matahari). Padahal awal waktsaA dimulai ketika
bayangan Matahari sama dengan benda tegaknyayaaepabila pada saat
Matahari berkulminasi atas membuat bayangan sdéh{ligak ada bayangan)
maka awal waktu Asar dimulai sejak bayangan Matabama panjang
dengan benda tegaknya. Tetapi apabila pada saahdatberkulminasi
sudah mempunyai bayangan sepanjang benda tegakaka awal waktu
Asar dimulai sejak panjang bayangan Matahari ita Kali panjang benda
tegaknya. Oleh karena itu, tinggi Matahari padagp@sval waktu Asar ini
dihitung dari ufuk sepanjang lingkaran vertikahJ(tdirumuskan: cotg 3=
tan [@- 8] + 13

Pendapat yang memperhitungkan panjang bayangan pa#éu

Zuhur atau mengambil dasar tambahannya dua kajampgntongkat (di

*2 Titik perpotongan antara garis vertikal yang melaleorang pengamat dengan bola

langit di atas kaki langit. Susiknan AzhaEnsiklopedi Hisab RukyatYogyakarta: Pustaka
Pelajar, Cet. ke-2, 2005, him. 189. Lihat juga MdHin Khazin,Kamus limu Falakop.cit, him.

71.

*3 Muhyiddin Khazin,/imu Falak dalam Teori dan Praktilop.cit, him. 88-89.
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beberapa negara Eropa) dimaksudkan untuk mengatasalah panjang
bayangan pada musim dingh.

Awal waktu Asar masuk pada saat bayang-bayang beataa
panjangnya dengan benda itu sendiri. Secara hakidntuan ini hanya
berlaku bila Matahari berkulminasi tepat di titierat di mana benda yang
terpancang tegak lurus tidak mempunyai bayang-ltaysama sekali.
Kulminasi Matahari di titik zenit itu terjadi apddinilai lintang tempat sama
dengan nilai deklinasi Matahari. Jika tidak, makatdhari akan berkulminai
di selatan atau di utara titik zenit sehingga beyatey terpancang tegak lurus
sudah mempunyai bayang-bayang dengan panjangtterténtuk keadaan
seperti ini ketentuan masuknya waktu Asar tersgimitu ditakwil, yaitu
bahwa awal waktu Asar masuk bila bayang-bayang gadgh ada pada saat
kulminasi Matahari sudah bertambah sepanjang bgadan

c. Waktu Salat Magrib

Waktu Magrib adalah setelah Matahari terbenam. Bken Matahari
terbenam apabila (menurut pandangan mata) piringtas Matahari
bersinggungan dengan ufuk.

Perhitungan tentang kedudukan maupun posisi beeddablangit,
termasuk Matahari, pada mulanya adalah perhitukgdodukan atau posisi
titik pusat Matahari diukur atau dipandang daik tppusat Bumi, sehingga

dalam melakukan perhitungan tentang kedudukan Matsrbenam kiranya

* Susiknan Azharillmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Nadep.cit,
him. 67. Lihat juga Slamet Hambalitnu Falak 1 Penentuan Awal Waktu Shalat & ArahI&ib
Seluruh DuniaSemarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongo kéet, 2011, him. 58-59.

%5 Ahmad Musonnifpp.cit, him. 72.
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perlu memasukkan horizontal parallaks Matafaterendahan ufuk atau
dip®’, refraksi cahay¥d, dan semi diameter Matah&ri Hanya saja karena
parallaks Matahari itu terlalu kecil nilainya yalggkitar 00° 00’ 8” sehingga
parallaks Matahari dalam perhitungan waktu Magepat diabaikafi’

Awal waktu salat Magrib ditandai oleh terbenamnyaatdhari.
Matahari dikatakan terbenam jika bibir piringannpgang sebelah atas sudah
berhimpit dengan ufukmar’i. Pada saat seperti itu titik pusat Matahari
berjarak sepanjang semi diameter (SD) Mataharih @@ena SD Matahari
besarnya rata-rata 32’, maka jarak dari ufuk kk piisat Matahari pada saat
itu adalah™ x 32'=16". Selanjutnya karena adanya fenomenaaksfratau
pembiasan cahaya, maka pada saat piringan Matghag sebelah atas
terlihat berhimpit dengan ufuk, kedudukan yang sah®a adalah di
bawahnya lagi. Benda langit yang berada di ufukgakmi refraksi dengan
harga terbesar, yakni 34.5’. Karena itu ketika ¢agm, piringan Matahari
yang sebelah atas sudah berkedudukan 34.5 di bafu#h sedangkan titik
pusatnya sudah berkedudukan 34.5’ + 16’ = 50.5atvah ufulé*

d. Waktu Salat Isya

* Beda lihat, sudut yang terjadi antara dua garigyyditarik dari benda langit ke titik
pusat Bumi dan garis yang ditarik dari benda lahgtmata si peninjau. Susiknan Azhari,
Ensiklopedi Hisab Rukyat, op.¢ihim. 97.

*" perbedaan kedudukan antara ufuk yang sebenakakikif dengan ufuk yang terlihat
(mar'i) oleh seorang pengamat. Muhyiddin Khaamus Iimu Falak, op.cithim. 33.

8 Perbedaan antara tinggi suatu benda langit yafilgadidengan tinggi sebenarnya
diakibatkan adanya pembiasan sinar Matahari. Sasilkzhari,Ensiklopedi Hisab Rukyat, op.¢it.
him. 180 .

% Jarak antara titik pusat piringan benda langitgdenpiringan luarnya, atau seperdua
garis tengah piringan benda langit. Muhyiddin Khakiamus limu Falak, op.cithim. 61.

9 Muhyiddin Khazin,limu Falak dalam Teori dan Praktikp.cit, him. 90.

2 Ahmad Musonnifpp.cit, him. 73.
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Waktu Isya mulai masuk bila mega (syafak) meralatdr langit ufuk
barat setelah Matahari terbenam sudah hilang. Maetelah Matahari
terbenam dalam astronomi umum dibagi menjadi tiBartama, Civil
Twilight, batasnya sampai dengan Matahari beradia esisi 6° di bawah
ufuk. Pada masa ini benda-benda di lapangan terimaisah tampak batas-
batas bentuknya dan bintang-bintang yang paliraptedapat dilihat. Kedua,
Nautical Twilight, batasnya sampai dengan Mataharada pada posisi 12°
di bawah ufuk. Pada masa ini garis ufuk di laut pashampir tidak kelihatan
dan semua bintang yang terang dapat dilihat. KeAg&ronomical Twilight,
yang dimulai ketika Matahari sudah berada padaspd8§® di bawah ufuk.
Pada masa ini gelap malam sudah sempurna. TidaKagdaisa cahaya
Matahari yang dipantulkan oleh mata. Pada saathitwlaktu Isya dipandang
masuk®?

e. Waktu Salat Subuh

Di dalam hadis disebutkan bahwa waktu Subuh adsdgdk terbit
fajar sadik sampai terbitnya Matahari. Di dalamQalkan secara tidak
langsung disebutkan sejak meredupnya bintang-lmntaviaka secara
Astronomi fajar sadikdifahami sebagai awal astronomical twilight (fajar
astronomi), mulai munculnya cahaya di ufuk Timur njpiang terbit
Matahari pada saat Matahari berada pada kira-Kadl bawah horizon
(jarak zenit z= 108°). Saadoeddin Djambek mengapdnbapat bahwa fajar

sadik bila z= 110° (ketinggian Matahari -18°), ygnga digunakan oleh

®2Ahmad Musonnif, op.cit, him. 73-74. Lihat juga Abdurrachim|imu Falak
Yogyakarta: Liberty, Cet. ke-1, 1983, him. 39.
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Badan Hisab dan Rukyat Depag RI. Fajar sadik gelshbkan oleh hamburan
cahaya Matahari di atas atmosfer atas. Ini berletgan apa yang disebut
fajar kizib (semu) — dalam istilah Astronomi distlmahaya zodiak — yang

disebabkan oleh hamburan cahaya Matahari oleh debu-antar planét.

C. Data yang Diperlukan dalam Menghitung Awal Waktu Sdat
1. Lintang Tempat

Garis lintang adalah lingkaran yang terdapat paola Bumi yang
sejajar dengan khatulistiwva Bumi. Dan digunakanukintnengetahui jarak
suatu tempat dari garis khatulistiwa. Garis lintaingebelah garis khatulistiwa
dinyatakan positif yang dimulai dari 0° sampai den®0°, dan dinyatakan
negatif untuk di daerah selatan khatulistiwa yanmggjdimulai dari 0° sampai
90°. Untuk daerah yang mempunyai garis lintang ysamga, maka akan terjadi
perbandingan waktu siang dan malam yang sama*pula.

Lintang tempaf dapat dilihat pada daftar lintang daerah yangethas
pada tabel tertentu yang berguna untuk dijadikda deval penerapan rumus;
sebab meskipun beberapa daerah memiliki bujur ysenmga namun jika
lintangnya berbeda, tentu akan menghasilkan walkdng yberbeda. Nilai
lintang tempat berkisar antara 0° sampai 90°. Haldapat dipahami dari
kenyataan bahwa Matahari dalam garis edar semues@ndah-pindah dari

utara ke selatan. Pada tanggal tertentu Matahaadbedi sebelah selatan

% T. DjamaluddinMenggagas Figih AstronomBandung: Kaki Langit, Cet. ke-1, 2005,
him. 138.

%4 Slamet Hambaligp.cit, him. 94-95.

® Jarak sepanjang meridian Bumi diukur dari khatwist sampai suatu tempat
dimaksud. Lihat Susiknan AzhaEnsiklopedi Hisab Rukyabp.cit, him. 134.



47

ekuator dan pada tanggal lainnya berada di sehgbh ekuator. Pada saat
Matahari berada di sebelah selatan ekuator didettahg selatan yang diberi
tanda negatif (-) dan di sebelah utara khatulistdisebut lintang utara dan
bertanda positif (+§°

2. Bujur Tempat

Garis bujur adalah lingkaran yang terdapat pada l@mi yang

melalui kutub utara dan kutub selatan Bumi, danajuigunakan untuk
mengetahui jarak suatu tempat di Bumi menurut &aat dan timur. Garis
bujur yang melalui Greenwich (London) ditetapkan €8lanjutnya ke arah
barat sampai dengan 180° dari Green Wich disebur lbarat (BB) dan ke
arah timur sampai dengan 180° dari Green Wich dtsehjur timur (BT).
Batas bujur barat dan bujur timur juga merupaka@adhaari, seseorang yang
berada di wilayah bujur barat pada hari Ahad keanudnenyeberang ke bujur
timur, maka ia harus menggantikan hari Ahad menjaali Senin. Atau
sebaliknya dari bujur timur menyeberang ke bujurabamaka ia harus
mengundurkan hari dari hari Senin ke hari Ahad sketerusnya. Daerah yang
mempunyai garis bujur yang sama akan mempunyaiumgtg sama. Akan
tetapi berbeda perbandingan siang dan malamnyae8arujur, berbeda pula
waktunya sebesar perbedaan bujur keduanya. Sedtdyedaan sebesar 15°

akan terjadi perbedaan waktu 1 jam, setiap 1° @le@beda waktu 4 menit,

* Encup SupriatnaHisab Rukyat & Aplikasinya — Buku Satet-1, Bandung: Refika
Aditama, 2007, him. 23.
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setiap 15’ akan berbeda waktu 1 menit, setiap ahdberbeda waktu 4 detik
dan setiap 15" akan berbeda waktu 1d®&tik.

Begitu pula dengan bujur mark8zdapat dilihat pada daftar bujur
daerah yang tersedia pada tabel tertentu yang mengutuk dijadikan rujukan
penentuan penaksiran awal waktu salat yang menggonaaktu Greenwich
sebagai waktu standar. Jadi data lintang dan bejopat itu mesti diambil dari
almanak, atau data lainnya yang terpercaya sqréaglinakan oleh masyarakat
luas, seperti pada atld3er Gehele Aardeoleh PR Bos-JF Nier Meyer JB.
Wolters Groningen, 195%.

. Deklinasi

Deklinasi Matahari adalah jarak suatu benda ladgit ekuatof’ yang
dihitung berdasarkan panjang lingkaran waktu dandaelangit tersebut.
Dengan diketahui deklinasi Matahari, maka posisiatiari terhadap Bumi pun
dapat ditentukan. Hal ini tentu saja sangat bergunrtak mengetahui sejauh
mana bayang-bayang yang diciptakan oleh sinar Matglada permukaan
Bumi, sebagai sumber data utama dalam proses pemewaktu’*

Deklinasi sebelah utara ekuator diberi tanda gostt) dan sebelah

selatan ekuator diberi tanda negatif (-). Nilai ldedsi Matahari dari hari ke

67 Slamet Hambaliop.cit, him. 95-96.
% Jarak yang diukur sepanjang busur ekuator datirbang melalui kota Greenwich

sampai bujur yang melalui tempat dimaksud. Lihail8wan Azhari,Ensiklopedi Hisab Rukyat,
op.cit, him. 47,

* Encup Supriatnagp.cit, him. 23-24.
0 Dalam bahasa Arab disebkihar al-Istiwa’, dalam bahasa Latin dan Inggris disebut

Equator Lingkaran besar yang membagi Bumi menjadi dudalbagan mempunyai jarak yang
sama dari Kutub Utara dan Kutub Selat&har al-Istiwa’ ini dijadikan permulaan perhitungan
lintang (Latitudg dan lintang ini adalah 0°. Lihat Susiknan Azh&msiklopedi Hisab Rukyat
op.cit, him. 105.

" Encup Supriatndgc.cit.
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hari selama setahun terus berubah, namun dari teduahun relatif sama,
seperti pada setiap tanggal 21 Maret deklinasiilae0?, berarti Matahari pada
saat itu persis berada di ekuator. Kemudian pdssahari terus bergerak ke
utara sampai sekitar tanggal 21 Juni yang menaaifai maksimum positif
sekitar 23° 30'. Lalu setelah itu bergerak ke taelasampai pada sekitar
tanggal 23 September hingga nilai deklinasi kem@fali Selanjutnya Matahari
terus bergerak ke selatan sampai sekitar tanggaD@2mber dan nilai
deklinasi Matahari mencapai titik maksimum negadiékitar -23° 30'.
Selanjutnya bergerak kembali ke utara, dan sekitaggal 21 Maret posisi
Matahari kembali berada di ekuator dengan titikidekinya 092
4. Equation of Time
Equation of Timeatau perata waktu merupakan koreksi untuk

menentukan waktu rata-rata(solar mean time dari waktu hakiki* (solar
time). Setiap daerah di muka Bumi dan waktu yang mertdgas tentu
mengalami perbedaan perata waktu yang disesuaisagad posisi Matahari
saat itu terhadap Bumi. Oleh karena itu untuk merhem waktu Matahari
berkulminasi yang disebut dengan istilster Pass tentu harus diketahui

terlebih dahulu perata waktun{a.

2 Ibid, him. 21-22.

3 Disebut juga dengan waktu pertengahan, adalahuwgdang tetap qonstant yakni
sehari semalam 24 jam yang gunanya untuk mempeitmpdayelidikan benda-benda langit.
Waktu ini didasarkan pada peredaran Matahari hayakrta peredaran Bumi mengelilingi
Matahari berbentuk lingkaran (bukan ellips). Muldjid Khazin, llmu Falak dalam Teori dan
Praktik, op.cit him. 67-68.

™ Disebut juga waktu Matahari hakiki, yaitu waktungaberdasarkan pada perputaran
Bumi pada sumbunya yang sehari semalam tidak t2étiam, melainkan kadang kurang dan
kadang lebih dari 24 jam. Lihat Muhyiddin Khazipid, him. 67.

5 Encup Supriatnap.cit, him. 20.
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Almanak-almanak astronomis seperfihe Nautical Almand¢® dan
“The American Ephemeti< selalu memuat saat Matahari berkulminasi yang
diistilahkan dengan Ephemeris Transit. Datanyadi@n dalam satuan jam,
menit, dan detik sampai 2 angka di belakang kombmaAak Nautika
mengistilahkan Matahari berkulminasi dengaviet Pas$ (Meridian Pas}¥
yang mempergunakan satuan jam dan menit. Begiugada dat&phemeris
disediakan data perata wakeg(ation of timegdengan jam 00 dan 12.00 GMT
dalam satuan menit dan deffk.
5. Tinggi Matahari
Tinggi Matahari yang dimaksud di sini pada dasaamaah ketinggian
posisi “Matahari yang terlihat” (posisi Matahamar'i’®, bukan Matahari
hakiki®®) pada awal atau akhir waktu salat yang diukur ddwk. Tinggi
Matahari ini biasanya diberi tanda “h” (huruf k@cflebagai singkatan dari
“high” yang berarti ketinggiaf*
6. Ketinggian Tempat
Ketinggian tempat ialah jarak sepanjang garis kalrtdari titik yang
setara dengan permukaan laut sampai ke tempatKgtinggian tempat

dinyatakan dengan satuan meter. Ketinggian temigat diperoleh dari data

® Data Matahari yang diterbitkan oleh US Naval Obatry. Lihat Depag RIPedoman
Penentuan Jadwal Waktu Salat Sepanjang MgsaCet. ke-2, 1994, him. 8.

" Data Matahari yang diterbitkan oleh Royal Greefm@bservatory. Lihat Depag RI,
ibid.

8 Encup Supriatnayp.cit, him. 20-21.

" posisi Matahari dari sudut pandang pengamat.

8 posisi Matahari yang sebenarnya, yaitu dihiturmmlssat Bumi.

81 Encup Supriatndgc.cit.
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geografis tempat itu atau bisa dari pengukuran isedéngan alat yang
bernama Altimeté?, atau GP% (Global Positioning Systenfi*
7. Ihtiyat
Yang dimaksudistiyar adalah suatu langkah pengaman dengan cara
menambahkan atau mengurangkan waktu beberapa noanit hasil
perhitungan agar jadwal waktu salat tidak mendahalual waktu atau
melampaui akhir waktf? Untuk awal masuknya waktu salat ditambahkan
sedangkan batas akhir waktu salat dikurangkan rtsépebit Matahari maka
dikurangi.
Tujuan dilakukanitiyar adalah:
a. Agar hasil perhitungan dapat mencakup daerah-daegkitarnya,
terutama yang berada di sebelah baratnya. Setiap m# 27,5 km.
b. Menjadikan pembulatan pada satuan terkecil dalamtmeaktu, sehingga
penggunaannya lebih mudabh.
c. Untuk memberikan koreksi atas kesalahan dalam tpedman, agar
menambah keyakinan bahwa waktu salat benar-bendahsmasuk,

sehingga ibadah salat itu benar-benar dilaksanaiiam waktuny&®

82 Alat pengukur tinggi tempat. Alat ini bersifat baretrik, artinya pengukuran tinggi
tempat yang didasarkan pada tekanan udara temmsabte dibandingkan dengan tempat lain,
misalnya permukaan air laut. Dirjen Bimas Islam Keag RI,Almanak Hisab Rukyatp., Cet.
ke-3, 2010, him. 230.

8 Alat ukur koordinat dengan menggunakan sateligy@apat mengetahui posisi lintang,
bujur, ketinggian tempat, jarak, dan lain-lain. afilsusiknan Azharpp.cit, him. 72.

8 Ahmad Musonnifpp.cit, him. 70.

% Depag RIPedoman Penentuan Jadwal Waktu Shalat Sepanjang, Ma<it, him. 38

* Muhyiddin Khazin,llmu Falak dalam Teori dan Praktik, op.gihim. 82.



